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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia imerupakan inegara iyang imempunyai ijumlah ipenduduk isangat 

ibesar idan iditambah ijuga idengan isumber ikekayaan ialam iyang ibegitu 

imelimpah. iTetapi ikekayaan isumber idaya ialam itersebut ibelum isecara 

ikeseluruhan idiimbangi ioleh ipengembangan ikualitas idan ikemampuan idari 

isumber idaya imanusianya. iSehingga ihal itersebut imembuat isumber idaya 

imanusia iyang idimiliki iIndonesia ibelum isepenuhnya idapat mengelola dan 

mengembangkan secara mandiri sumber daya alam yang ada. 

Saat ini Indonesia bahkan juga dunia juga dihadapkan dengan 

mewabahnya virus covid-19, yang membuat banyak perusahaan harus 

memutar cara agar dapat bertahan di tengah pandemik covid-19. Munculnya 

virus corona telah memberikan pukulan telak bagi perekonomian Indonesia. 

Semua sektor bisnis, termasuk usaha kecil dan menengah, juga terpengaruh. 

Menurut laman berita Liputan 6.com covid-19 berdampak pada kinerja impor 

dan ekspor, tingkat kemiskinan, inflasi, inilai itukar irupiah, idan ikinerja iindeks 

iharga isaham igabungan i(IHSG). Terakhir, pertumbuhan ekonomi Indonesia 

terpaksa mengalami resesi akibat pertumbuhan negatif.  

Salah satu alternatif perusahaan agar dapat terus bergerak di tengah situasi 

saat ini yaitu dengan mengurangi jumlah karyawan untuk menekan 

pengeluaran perusahaan. Tidak sedikit perusahaan yang bangkrut atau 
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menutup perusahaan mereka, karena tidak sanggup untuk bertahan di tengah 

tingginya biaya produksi yang tidak sebanding dengan jumlah pendapatan 

yang diperoleh. Hal tersebut membuat timbulnya permasalahan iekonomi idan 

isosial, iyang isampai isaat iini imasih iterus idiupayakan ipenanganannya iadalah 

ipengangguran. iPengangguran iumumnya idisebabkan ijumlah iangkatan ikerja 

iyang itidak isebanding idengan ijumlah ilapangan ipekerjaan, serta keengganan 

masyarakat untuk menciptakan lapangan pekerjaan bagi dirinya sendiri 

ataupun orang lain.  

Dikutip dari laman berita Kompas.com Menteri Tenaga Kerja Ida 

Fauziyah menyatakan “Bagi mereka yang menganggur, ini kebalikan dari 

pendidikan tinggi seperti sekolah menengah kejuruan, perguruan tinggi dan 

diploma. Mereka yang bekerja memiliki tingkat pendidikan yang lebih rendah, 

dan mereka yang tidak bekerja memiliki tingkat pendidikan yang lebih tinggi” 

(Gustaf Rizal, 2020). Dengan pengembangan sumber daya manusia yang 

sesuai dengan persaingan generasi muda dapat menumbuhkan masyarakat 

untuk menciptakan lapangan kerja. 

Berikutnya dikutip dari CNBC Indonesia.com, Menko Perekonomian 

Airlangga Hartato mengatakan Pemerintah terus berupaya menekan angka 

pengangguran dengan menyusun "Undang-Undang Cipta Kerja", salah satu 

solusinya adalah dengan memberikan dukungan untuk meningkatkan investasi 

asing. Tidak hanya investasi padat modal, tetapi juga investasi padat karya 

yang dapat menciptakan lapangan kerja (Herdaru Purnomo, 2020). 
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Menurut iBadan iPusat iStatistik i(BPS) iJumlah iangkatan ikerja ipada iFebruari 

i2020 isebanyak i137,91 ijuta iorang, inaik i1,73 ijuta iorang idibandingkan iFebruari 

i2019. iTingkat ipengangguran iterbuka i(TPT) iAgustus i2020 isebesar i7,07 ipersen, 

imeningkat i1,84 ipersen ipoin idibandingkan idengan iAgustus i2019. iDibawah iini 

imerupakan igrafik iperbandingan iTingkat iPengangguran iTerbuka imenurut 

iPendidikan iTertinggi iyang iditamatkan iantara itahun i2018 isampai itahun i2020. 

 

Gambar 1. 1 Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Menurut Pendidikan Tertinggi yang 

Ditamatkan bulan Agustus 2018 - Agustus 2020 

Sumber: BPS Agustus 2020 

Berdasarkan data peningkatan jumlah tingkat pengangguran terbuka di 

atas, tamatan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) menduduki peringkat 

pertama penyumbang angka pengangguran tingkat pendidikan dengan 

persentase 13,55% meningkat 3,19% dari tahun sebelumnya. Peringkat kedua 

yakni tamatan Sekolah Menengah Atas (SMA) dengan persentase 9,86%, 

kemudian tamatan Diploma I/II/III dengan persentase 8,08%, tamatan 

Universitas dengan persentase 7,35%, dan dua terendah yakni tamatan Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) dengan persentase 6,46%, serta tamatan Sekolah 

Dasar kebawah dengan persentase 3,61%. Dari gambar di atas, semua tamatan 
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jenjang tingkat pendidikan mengalami peningkatan jumlah pengangguran di 

tahun 2020. 

Perguruan tinggi atau universitas menempati posisi ketiga dan keempat 

tingkat pengangguran tamatan pendidikan. Hal tersebut sudah seharusnya 

disadari oleh universitas, agar mampu berperan untuk mengatasi pengangguran 

tersebut dengan melakukan perbaikan pada proses pembelajaran ataupun pola 

pendidikan didalamnya. Tujuannya agar dapat merubah ipola ipikir imahasiswa 

iyang isebelumnya i“pencari ikerja” imenjadi i“penyedia ilapangan ipekerjaan”. i 

Hal itersebut isejalan idengan ivisi, imisi idan itujuan iUniversitas iNegeri 

iJakarta iyaitu imenjadikan iuniversitas iyang ibereputasi idi ikawasan iasia, 

imenyelenggarakan itridarma iperguruan itinggi iyang iunggul idan iberguna ibagi 

imanusia, iserta imewujudkan imasyarakat iyang icerdas, imaju, idan iberkeadaban 

imelalui ipengembangan, ipenerapan, idan ipenyaluran iilmu ipengetahuan idan 

iteknologi. isehingga imenghasilkan ilulusan ipendidikan, isarjana iekonomi, idan 

iahli imadya iyang imemiliki ikemampuan iakademik idan iprofesionalitas iyang 

isesuai idengan ikebutuhan idunia ikerja idan iberkompeten. 

Peneliti melakukan prariset pada mahasiswa Pendidikan Administrasi 

Perkantoran Angkatan 2018 untuk mengetahui profesi yang dipilih mahasiswa 

setelah lulus kuliah yang hasilnya dapat dilihat pada Gambar 1.2 
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Gambar 1. 2 Hasil Pra-Riset 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2020) 

Pada gambar I.2 hasil pra riset dapat dilihat bahwa mahasiswa setelah 

mereka lebih besar memilih menjadi karyawan dibandingkan menjadi seorang 

wirausahawan ataupun tenaga pendidik. 

Perguruan tinggi saat ini seharusnya dapat menghasilkan mahasiswa yang 

berkompeten, memiliki kemampuan, dan juga keterampilan guna 

mempersiapkan sumber daya manusia yang siap membuka lapangan pekerjaan. 

Hal tersebut diharapkan akan mengurangi tingkat pengangguran yang ada, 

karena kurangnya kemampuan dan juga ide kreativitas mahasiswa dalam 

bekerja. Sehingga mahasiswa yang telah lulus siap bersaing dengan tenaga 

kerja diluar lulusan perguruan tinggi. 

Dilansir pada laman berita Kompas.com, pemerintah memaparkan tiga 

langkah untuk mengatasi masalah pengangguran. Pertama, imelaksanakan 

ipelatihan iberbasis ikompetensi idan iproduktivitas imelalui iprogram iBalai 

iLatihan iKerja i(BLK). iKedua, iprogram ipadat ikarya idan ikewirausahaan, idan 

iyang iterakhir ipelayanan iinformasi, ikonsultasi, idan ipengaduan imengenai 

ikeselamatan idan ikesehatan ikerja i(K3) idi iperusahaan (Karunia, 2020). Dari 
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ketiga langkah mengatasi pengangguran di atas tersebut menjadi wirausaha 

memberikan peluang yang cukup besar seseorang untuk berkembang dan 

berkreasi, serta dapat memberikan lapangan pekerjaan, disisi lain resiko yang 

dihadapi tidak sedikit. iWirausaha iselalu iberusaha imencari, imemanfaatkan idan 

imenciptakan ipeluang iusaha iyang idapat imemberikan ikeuntungan. 

Dengan berwirausaha dan menjadi pengusaha masalah pengangguran 

dapat diatasi (Ardiyani & Kusuma, 2016). Negara juga dapat menerima 

pemasukan dari setiap pajak yang diberikan oleh para pengusaha kepada 

negara. Dikutip dalam Medcom.id, Menteri Koperasi dan UMKM iTeten 

imengatakan ibahwa irasio ikewirausahaan iIndonesia ibaru isekitar i3,47 ipersen 

iatau isangat irendah idibandingkan idengan isesama inegara iASEAN iseperti 

iSingapura iyang imencapai i8,76 i%, iThailand i4,26 i%, iMalaysia 4,74 % (I. 

Wibowo, 2020). 

Dilansir dari laman berita Republika.com, 2020 Berdasarkan data Global 

Enterpreneurship Index 2018, dari 137 negara, Indonesia peringkat 94 dalam 

hal kewirausahaan. Jumlah wirausaha di negara Indonesia kurang proporsional 

dengan jumlah penduduk, karena masih kurang dari 4%. Dilihat dari persentase 

wirausaha yang kecil, hal ini berarti tingkat kewirausahaan di Indonesia masih 

sangat rendah. Pemerintah dan sektor pendidikan (perguruan tinggi) harus 

berperan dalam mendorong mahasiswa mengembangkan kepemimpinan, 

manajemen dan potensi intelektual. 

Berwirausaha bukan hanya sekedar membuka usaha ataupun berjualan, 

namun juga harus dilakukan secara sadar dan ditanamkan sejak usia dini. 
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Generasi muda khususnya mahasiswa harus mengambil peran dalam 

berwirausaha karena pada tingkat tersebut mereka sudah memikirkan pilihan 

karirnya. Dalam berwirausaha minat akan wirausaha tersebut haruslah kuat, 

agar setiap usaha yang dijalankan dan dibuat berjalan dengan lancar dan 

menghasilkan pendapatan yang sesuai dengan target. 

Minat iberwirausaha idapat idipengaruhi ioleh ibeberapa ifaktor iuntuk 

imeningkatkannya. iFaktor-faktor iyang imempengaruhi iminat iberwirausaha 

imenurut Farida & Nurkhin (2016) ipenentu iminat iberwirausaha iterdiri idari i3 

ifaktor, iyaitu ifaktor ikepribadian iseperti ikebutuhan iakan iprestasi idan iefikasi 

idiri, ifaktor ilingkungan iseperti ielemen ikontekstual, iyaitu iakses ipada imodal, 

iinformasi, idan ifaktor idemogafis iseperti igender, iumur, ilatar ibelakang 

ipendidikan idan ipengalaman ikerja. iBerdasarkan ifaktor-faktor iyang 

imempengaruhi iminat iberwirausaha iyang idipaparkan oleh Farida & Nurkhin 

(2016), Peneliti melakukan pra-riset pada Mahasiswa Universitas Negeri 

Jakarta Fakultas Ekonomi Angkatan 2018 dengan jumlah responden sebanyak 

43 mahasiswa yang dijelaskan pada gambar 1.3. 

 

Gambar 1. 3 Hasil Pra Riset 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2020) 
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Berdasarkan ihasil ipra-riset ipada igambar i1.3 imenunjukkan ifaktor iyang 

imempengaruhi iminat iberwirausaha itertinggi iyakni ipendidikan ikewirausahaan 

idengan i35%. iPendidikan imerupakan hal terpenting dalam usaha membangun 

sebuah peningkatan perekonomian Indonesia. Dilansir dalam Detik.com 

menurut Nadiem (Menteri Pendidikan, Budaya, Riset, dan Teknologi) 

mengatakan “Tingkat penyerapan lulusan perguruan tinggi pada dunia kerja 

masih sangat rendah, per-Februari 2021 angkatan kerja lulusan perguruan 

tinggi hanya 10,18%”(Anjani, 2021). Hal tersebut membuat pendidikan 

perguruan tinggi di Indonesia perlu ditingkatkan.  

Dilansir dalam Kompas.com antusiasme kewirausahaan kewirausahaan di 

sebagian besar sekolah dan universitas masih jauh dari desain kurikulum yang 

matang. Perguruan tinggi harus mampu mempromosikan kewirausahaan 

mahasiswa, memungkinkan mereka untuk bertemu dengan pengusaha nyata, 

menyediakan ruang kerja yang cukup untuk pengoperasian start-up, 

memberikan bimbingan, menyediakan jaringan untuk membuka peluang baru, 

menyelenggarakan kompetisi rencana bisnis, membangun akselerasi 

merencanakan dan memberikan bantuan keuangan (Djumena, 2021). 

Pendidikan kewirausahaan merupakan program pendidikan yang di dalamnya 

mempelajari mengenai kewirausahaan yang bertujuan agar setiap orang 

termotivasi dan tertarik untuk memulai sebuah bisnis atau usaha.  

Pelaksanaan pendidikan kewirausahaan perlu diimbangi juga dengan 

praktik secara langsung bukan hanya penjelasan teori dikelas. Dengan 

diselenggarakannya praktik tersebut, mahasiswa dapat menuangkan dan 
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mempraktekan pola pikir dan kemampuan yang sudah didapat saat 

pembelajaran di kelas. Seorang wirausaha memerlukan pengetahuan dan 

keterampilan dalam mengarahkan dirinya untuk memperoleh peluang bisnis, 

menyusun kerangka bisnisnya, dan membuat perencanaan untuk terjun 

langsung kelapangan (Suwena, 2016). 

Berdasarkan hasil pra-riset faktor yang imempengaruhi iminat 

iberwirausaha itertinggi ikedua iyaitu iefikasi idiri idengan i31%. iEfikasi idiri 

imerupakan ikeyakinan iseseorang ibahwa idirinya imampu imencapai itujuan, 

imenyelesaikan itugas, dan merencanakan tindakan guna tercapainya tujuan 

tertentu. Dikutip dari laman lpmdinamika.com, Rindiani mengatakan bahwa 

kendala utama berwirausaha lainnya adalah sikap mental. Wirausahawan muda 

beranggapan bahwa kurangnya pengalaman, takut kehilangan uang (rugi), dan 

kurang kepercayaan diri (efikasi diri) menjadi penyebab mereka tidak berani 

untuk memulai bisnis atau usaha (Rindiani, 2019). 

Keyakinan dalam diri untuk bertindak dalam berwirausaha dibutuhkan 

untuk pengambilan keputusan yang akan diambil. Keyakinan diri tersebut 

merupakan kepercayaan seseorang yang membuat dirinya merasa mampu 

mencapai tujuan hidupnya (Tambunan & Hasibuan, 2018). Sifat percaya diri 

tersebut akan membantu seseorang dalam berwirausaha untuk tidak takut 

gagal, tidak pantang menyerah, dan tidak ragu-ragu mengambil keputusan 

dalam memecahkan masalah. Ketidakpercayaan atas kemampuan diri yang 

dimiliki, menimbulkan kemungkinan yang kecil dalam minat berwirausaha . 
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Faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha tertinggi selanjutnya yaitu 

ketersediaan modal dengan persentase sebesar 12%. Ketersediaan modal 

merupakan pembantu untuk memproduksi barang atau produk yang diperlukan 

manusia dengan tujuan untuk menghasilkan laba atau keuntungan. Kesulitan 

dalam mendapatkan dana, rencana kredit merupakan kendala calon 

wirausahawan di negara berkembang. Mahasiswa percaya bahwa sistem 

keuangan dipandang sebagai penghalang kesuksesan untuk memulai suatu 

bisnis. 

Berdasarkan pra riset faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha 

berikutnya yaitu ketersediaan informasi dengan 6%. iInformasi imerupakan 

ikumpulan idata iatau ifakta iyang idiolah dan dikelola dengan cara yang lebih 

mudah dipahami dan berguna bagi penerimanya. Informasi memiliki peran 

yang penting dalam kewirausahaan sama pentingnya pada bidang lain. Minat 

berwirausaha akan tumbuh jika informasi yang muncul dan berkembang jika 

berisi mengenai keberhasilan bisnis, peluang bisnis, pasar yang tersedia, 

dukungan pemerintah terkait kewirausahaan, serta didukung oleh perguruan 

tinggi melalui pelatihan mengenai pendidikan kewirausahaan. 

Faktor iyang imempengaruhi iminat iberwirausaha iberikutnya iyaitu 

pengalaman bekerja dengan persentase 6%. Pengalaman bekerja merupakan 

tingkat menguasai pengetahuan dan keterampilan dalam bekerja yang diukur 

dari lamanya jam pekerjaan dan itingkat ipengetahuan idan iketerampilan iyang 

idimiliki. iSeseorang iyang mempunyai pengalaman kerja yang kurang dapat 

menimbulkan kurangnya bahan pengalaman dan membuat pengembangan 



11 

 

 

profesinya menjadi terhambat, seperti menjadi seorang wirausaha yang 

memerlukan pengalaman kerja agar setiap keputusan yang diambil 

menghasilkan penyelesaian masalah yang terbaik. Dengan pengalaman kerja, 

dipercaya memiliki tingkat pengetahuan atau keterampilan yang baik.  

Faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha selanjutnya yaitu 

kebutuhan akan prestasi dengan persentase 4%. Kebutuhan akan prestasi 

merupakan karakteristik kepribadian individu yang termotivasi untuk selalu 

berfikir kedepan dan lebih baik dalam menghadapi berbagai tantangan, untuk 

tercapainya kesuksesan dan keberhasilan yang telah direncanakan. 

Seseorang iyang iberprestasi idapat imendorong ikemampuan ipengambilan 

ikeputusan idan ikecenderungan idalam iberwirausaha iyang imempunyai iresiko. 

iKebutuhan iprestasi imempengaruhi iminat iseseorang idalam imencapai ijenjang 

ikarir iyang iideal iberdasarkan ikerja ikeras iyang idilakukan. iMahasiswa akan 

memilih menjadi wirausahawan, alasannya jika wirausaha berjalan baik maka 

prestasi tercapai. 

Faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha selanjutnya yakni gender 

dan umur, yang sama-sama menunjukan persentase 3%. Gender merupakan 

persepsi masyarakat yang merujuk pada peran, perilaku, ekspresi dan identitas 

ilaki-laki idan iperempuan. iLaki-laki idan iperempuan imempunyai iperbedaan 

ipada itujuan idalam iberwirausaha. iPerbedaan itersebut iterlihat ipada imotivasi 

iperempuan iuntuk imenjadi iwirausaha iadalah ikeinginan iatas ipencapaian idari 

ipekerjaan isebelumnya idan imerasa iterkekang isehingga itidak idapat 

imengembangkan ibakat-bakatnya. iMinat iberwirausaha ilaki-laki ilebih itinggi 
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idaripada iperempuan, ikarena ilaki-laki idalam iberwirausaha idapat ilebih leluasa 

dalam memperoleh sumber modal (pribadi) atau pinjaman dari perbankan, 

bentuk usaha yang dibuat pengusaha laki-laki lebih beragama, dan dengan 

berwirausaha tingkat berkarya mereka terus berkembang dan tidak terbatas 

(Alma, 2013:47). 

Umur menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha, 

karena pada usia tertentu seseorang dapat timbul minat berwirausahanya. 

Minat berwirausaha akan timbul pada usia muda seperti dikalangan mahasiswa 

dan ada pada saat usia yang sudah cukup berumur/berkeluarga minat 

berwirausaha baru ada. Kegagalan dalam berwirausaha menjadi sebuah 

pertimbangan yang diperhitungkan seseorang ketika berusia muda untuk terjun 

memulai seuatu bisnis atau usaha. 

Hasil ipra-riset itersebut imenunjukkan ibahwa, ifaktor idengan inilai itertinggi 

iyang imempengaruhi iminat iberwirausaha iadalah iPendidikan iKewirausahaan 

isebesar i35% idan iEfikasi iDiri isebesar i31%. 

 iBerdasarkan ihasil ipra-riset iyang ipeneliti itelah ilakukan, imaka ipeneliti 

itertarik imelakukan ipenelitian idengan ijudul: i“Pengaruh iPendidikan 

iKewirausahaan idan iEfikasi iDiri iTerhadap iMinat iBerwirausaha iPada 

iMahasiswa iPendidikan iAdministrasi iPerkantoran iUniversitas iNegeri 

iJakarta.” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dijelaskan pada sub bab 

sebelum, minat berwirausaha memiliki permasalahan yang menarik untuk 

diteliti, rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

a. Apakah iterdapat ipengaruh iPendidikan iKewirausahaan iterhadap iMinat 

iBerwirausaha iMahasiswa? 

b. Apakah iterdapat ipengaruh iEfikasi iDiri iterhadap iMinat iBerwirausaha 

iMahasiswa? 

c. Apakah iterdapat ipengaruh iPendidikan iKewirausahaan idan iEfikasi iDiri 

iterhadap iMinat iBerwirausaha iMahasiswa? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah peneliti rumuskan di atas, maka 

tujuan penelitian ini adalah memperoleh pengetahuan dan menganalisis 

mengenai: 

a. Pengaruh iPendidikan iKewirausahaan iterhadap iMinat iBerwirausaha 

iMahasiswa. 

b. Pengaruh iEfikasi iDiri iterhadap iMinat iBerwirausaha iMahasiswa. 

c. Pengaruh iPendidikan iKewirausahaan idan iEfikasi iDiri iTerhadap iMinat 

iBerwirausaha iMahasiswa. 
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D. Kebaruan Penelitian 

Tabel I. 1 Penelitian Terdahulu 

Peneliti 
(Tahun) 

Judul i Tujuan Objek 
iPenelitian 

Metode i& 
iTeknik 

iAnalisis iData 

Nama iJurnal/ 
iDOI/ISSN 

(Farida 
i& 

iNurkhin
, i2016) 

Pengaruh 
iPendidikan 
iKewirausah

aan, 
iLingkungan 

iKeluarga 
idan iself 
iefficacy 

iTerhadap 
iMinat 

iBerwirausah
a iSiswa 
iSMK 

iProgram 
iKeahlian 

iAkuntansi 

Mengetahui 
ipengaruh 

ipendidikan 
ikewirausaha

an, 
ilingkungan 
ikeluarga, 
idan iself 
iefficacy 
iterhadap 

iminat 
iberwirausaha

. 

108 iSiswa 
ikelas iXI 
iprogram 
ikeahlian 
iakuntansi 
idi iSMK 
iNegeri i9 
iSemarang. 

Metode 
ipenelitian 

imenggunakan 
imetode 

ikuantitatif 
idengan iuji 

ireliabilitas idan 
ivaliditas. 
iTeknik 

ianalisis idata 
iyang 

idigunakan 
ianalisis 
istatistik 

ideskriptif 
imenggunakan 

iSPSS 

Economic 
iEducation 
iAnalysis 

iJournal i/ 
iISSN i2252-

6544 

Roza iet 
ial. 

i(2019) 

Effect iof 
iEntrepreneu

rship 
iEducation, 
iCreativity, 
iand iSelf 

iEfficacy ion 
iEntrepreneu

rship 
iInterest iin 
iVocational 

iStudents 

Mengetahui 
ipengaruh 

ipendidikan 
ikewirausaha

an, 
ikreativitas, 
idan iefikasi 

idiri 
iterhadap 

iminat 
iberwirausaha 
ipada isiswa 

iSMK 

Sampelnya 
ipada i95 

isiswa 
iSMK idi 

iKabupaten 
iPadang 

iPariaman 

Metode 
ianalisis idata 

ideskriptif idan 
ianalisis iuji 

iprasyarat iuji 
iasumsi iklasik 
iyang imeliputi 
iuji inormalitas, 

iuji 
ihomogenitas 

idan iuji 
imultikolinear, 

idengan 
imenggunakan 

iSPSS 

Advances iin 
iEconomics, 

iBusiness iand 
iManagement 

iResearch/ 
iDOI: 

i10.2991/piceeb
a-19.2019.32 

Sumber: Data Diolah Oleh Peneliti (2020) 

Pada penelitian ini, peneliti mengambil permasalahan mengenai 

pendidikan kewirausahaan dan efikasi diri terhadap minat berwirausaha. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Farida dan Nurkhin yang 

dilaksanakan pada tahun 2016 serta Roza et.al pada tahun 2019. Sedangkan 

penelitian ini dilakukan pada tahun 2021. Perbedaan berikutnya terdapat pada 

jumlah variabel dimana kedua penelitian diatas memiliki empat variabel yaitu 
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lingkungan keluarga dan kreatifitas tetapi pada penelitian ini hanya 

menggunakan tiga variabel. Selanjutnya yaitu pada sampel, tempat dan objek 

penelitian ini dilakukan kepada mahasiswa di universitas, sedangkan penelitian 

sebelumnya dilakukan kepada siswa/i di Sekolah Menengah Kejuruan. 

Terakhir, metode yang peneliti gunakan adalah SEM-PLS, sedangkan 

penelitian sebelumnya menggunakan regresi berganda SPSS. iPenelitian iini 

idilakukan idi iUniversitas iNegeri iJakarta, idengan iobjek ipenelitian iyaitu 

imahasiswa iPendidikan iAdministrasi iPerkantoran. iTerdapat ibeberapa ifaktor 

iyang imempengaruhi iminat iwirausaha, inamun ipenelitian iini ihanya 

imenggunakan idua ifaktor isebagai ivariabel iuntuk imenguji ipengaruhnya 

iterhadap iminat iwirausaha, iyaitu ipendidikan iwirausaha idan iefikasi idiri. iTeknik 

ianalisis idata idalam ipenelitian iini imemakai iStructural iEquation iModelling 

i(SEM) ipada iprogram iPLS iversi 3.0. 

 




